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Abstrak 

Proses pembelajaran masih belum maksimal karena model dan media pembelajaran yang 
digunakan masih bersifat konvensional. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Model 
Pembelajaran discovery Learning Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Tekanan Dengan Bantuan 
Media Phet Interactive Simulation di SMP Negeri 13 Medan. Metode dan desain yang digunakan adalah 
pre-Eksperimental Design dengan jenis One-Group Pretest-Posttest. Populasi penelitian ini yaitu 
seluruh peserta didik kelas VIII dengan sampel penelitian adalah kelas VIII-4 dengan teknik sampel 
adalah purposive samping. Hasil analisis pengujian hipotesis diperoleh t hitung = 16,11 dengan taraf 
signifikan 5% dan t tabel = 2,04, maka Ha di terima dan Ho di tolak. Rata-rata yang diperoleh pada 
pretest adalah 28,5 pada posttest 70,17. Selanjutnya untuk mengetahui adanya pengaruh model 
pembelajaran discovery learning terhadap hasil belajar siswa maka dilakukan uji regresi dengan 
persamaan Y=27,32+0,62X. Hal ini dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh dan peningkatan hasil 
belajar peserta didik kelas VIII-4 SMP Negeri 13 Medan setelah menggunakan media Phet Interactive 
Simulatin dalam model pembelajaran discovery learning.  
 
Kata kunci: Discovery Learning, Phet Interactive Simulation, Tekanan 
 

Abstract 
The learning process is still not optimal because the learning models and media used are still 
conventional. This study aims to determine the effect of the discovery learning model on student learning 
outcomes on pressure material with the help of Phet Interactive Simulation Media at SMP Negeri 13 
Medan. The method and design used is pre-Experimental Design with One-Group Pretest-Posttest type. 
The population of this study is all students in class VIII with the research sample is class VIII-4 with the 
sample technique is purposive side. The results of hypothesis testing analysis obtained t count = 16.11 
with a significant level of 5% and t table = 2.04, then Ha is accepted and Ho is rejected. The average 
obtained on the pretest was 28.5 on the posttest 70.17. Furthermore, to determine the effect of the 
discovery learning model on student learning outcomes, a regression test was conducted with the 
equation Y = 27.32 + 0.62X. It can be concluded that there is an influence and improvement in the 
learning outcomes of students in class VIII-4 SMP Negeri 13 Medan after using Phet Interactive 
Simulatin media in the discovery learning learning model. 
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1. Pendahuluan 
Pendidikan merupakan usaha secara sadar untuk mewujudkan sesuatu pewarisan 

budaya dari satu generasi ke generasi berikutnya. Pendidikan menjadikan generasi ini sebagai 
sosok panutan dari pengajaran generasi yang terdahulu. Sampai sekarang ini, Pendidikan 
tidak mempunyai batasan untuk mempunyai batasan untuk menjelaskan arti Pendidikan 
secara lengkap karena sifatnya yang kompleks seperti sasarannya yaitu manusia. Sifatnya 
yang kompleks itu sering disebut ilmu pensisikan. Ilmu pendidikan merupakan kelanjutan dari 
Pendidikan. Ilmu Pendidikan lebih berhubungan dengan teori Pendidikan yang 
mengutamakan pemikiran ilmiah. Pendidikan dan ilmu Pendidikan memiliki keterkaitan dalam 
artian praktik serta teoritis. Sehingga dalam proses kehidupan manusia keduanya saling 
berkolaborasi (Bp et al., 2022: 2).  

Pendidikan adalah salah satu proses pembelajaran pengetahuan, keterampilan, dan 
kebiasaan sekumpulan manusia yang diwariskan dari suatu generasi ke generasi selanjutnya 
melalui pengajaran, pelatihan, dan penelitian. Pendidikan merupakan wahana untuk 
meningkatkan sumber daya manusia dan seringkali dijadikan tolok ukur untuk peningkatan 
kualitas sumber daya manusia. (Hernawati, 2018: 119). Pendidikan sebagai sarana 
meningkatkan kualitas kepribadian, memiliki peran strategis baik dalam aspek intelektualitas 
maupun moralitas. Untuk itu pendidikan menjadi salah satu kebutuhan primer yang dianggap 
penting bagi manusia. Dalam konteks kehidupan sosial, pendidikan juga berperan sangat 
penting dalam menjamin kelangsungan hidup berbangsa dan bernegara. 

Adapun tujuan Pendidikan (Depdiknas,2003) dalam Undang-Undang No.20 Tahun 2003 
bab II Pasal 3 dalam (Noor, 2018: 124) tentang sistem pendidikan nasional yang menyatakan 
bahwa: “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak 
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab”. 

Pendidikan diperoleh di sekolah. Tujuan sekolah adalah untuk mendidik siswa, dan guru 
memainkan peran penting dalam memfasilitasi peserta didik dalam mendapatkan ilmu. 
Tentunya pendidik akan mengajarkan berbagai disiplin ilmu di sekolah, termasuk fisika, 
kepada semua peserta didik. Pendidikan fisika menekankan pada pemberian pengalaman 
langsung untuk mengembangkan kompetensi agar siswa mampu menjelajahi dan memahami 
alam sekitar secara ilmiah. Oleh karena itu, pendekatan yang diterapkan dalam menyajikan 
pembelajaran fisika adalah memadukan antara pengalaman proses sains dan pemahaman 
produk fisika dalam bentuk pengalaman langsung (Depdiknas ,2003), dalam (Sitorus et al., 
2020) 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilaksanakan di SMP Negeri 13 Medan, penulis 
dapat menyimpulkan bahwa siswa tidak dapat memahami pembelajaran fisika yang dijelaskan 
guru dengan baik ketika guru hanya melakukan proses belajar mengajar tanpa menggunakan 
media pembelajaran sebagai pendukungnya. Akibatnya, karena mereka hanya 
mendengarkan dan mencatat, siswa kurang terlibat aktif. Seperti diketahui, eksperimen 
diperlukan dalam IPA (fisika) agar siswa dapat meningkatkan kapasitas mereka untuk berpikir 
orisinal dan kreatif. Di SMP Negeri 13 Medan, minat siswa terhadap mata pelajaran IPA 
khususnya fisika, masih belum sesuai dengan silabus Kurikulum 13. DI SMP Negeri 13 Medan 
juga kekurangan perlengkapan laboratorium, Oleh karena itu peneliti tertarik untuk 
memanfaatkan media pembelajaran berbasis Phet interactive simuation di mana PhET ini 
salah satu laboratorium virtual yang bisa di pelajari dengan mudah oleh peserta didik.  

Model pembelajaran discovery learning yang merupakan bagian dari pembelajaran yang 
berpusat pada peserta didik. Peserta didik diharapkan sebagai peserta aktif dan mandiri dalam 
proses belajarnya, yang bertanggung jawab dan berinisiatif mengenali kebutuhan belajarnya, 
menemukan sumber-sumber informasi untuk dapat menjawab kebutuhannya membangun 
serta mempresentasikan pengetahuannya (Indarti, 2019).    

Model Discovery Learning, adalah teori belajar yang didefinisikan sebagai proses 
pembelajaran yang terjadi ketika pelajar tidak disajikan dengan pelajaran dalam bentuk 
finalnya, tetapi diharapkan mengorganisasi sendiri. Durajad dalam (Yuliana, 2018: 22) 
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discovery learning merupakan suatu pembelajaran yang melibatkan peserta didik dalam 
pemecahan masalah untuk pengembangan pengetahuan dan keterampilan. 

Discovery learning merupakan model yang mengarahkan siswa menemukan konsep 
melalui berbagai informasi atau data yang diperoleh melalui pengamatan atau percobaan. 
Menurut Sani dalam (Sugiyanto & Wicaksono, 2020) Discovery Learning adalah proses dari 
inkuiri. adalah metode pengajaran yang menuntut guru untuk lebih kreatif menciptakan situasi 
yang membuat peserta didik belajar dan menemukan pengetahuan mereka sendiri.  

Teknologi informasi yang berkembang pesat setiap tahunnya juga berdampak pada 
perangkat lunak perkembangan dunia pendidikan. Salah satu software yang dapat digunakan 
dalam pembelajaran adalah aplikasi PhET dalam pelajaran fisika. PhET (Physiscs Education 
Technology) adalah situs yang menyediakan ilmu fisika dan kimia simulasi di unduh untuk 
keperluan pengajaran di kelas atau dapat digunakan untuk individu tujuan pembelajaran. 
Simulasi interaktif PhET berupa gambar animasi, interaktif dan bi buat seperti mainan dimana 
siswa dapat belajar dengan mengeksplorasi. (Thohari et al., 2019) 

Menurut (Rizaldi et al., 2020) Perkembangan dunia teknologi dan informasi yang 
semakin pesat dapat memberikan alternatif bagi pendidik untuk menggunakan berbagai media 
pembelajaran salah satunya yaitu Physics Education and Technology (PhET) khususnya 
untuk membantu peserta didik memahami konsep abstrak dalam fisika. Media simulasi PhET 
ini dikembangkan untuk membantu peserta didik dalam memahami konsep-konsep fisika 
secara visual dan konseptual. 

PhET Simulation software merupakan simulasi interaktif yang dikembangkan oleh 
Universitas Colorado Amerika Serikat yang berisi simulasi pembelajaran fisika, biologi, kimia, 
matematika, dan kebumian untuk kepentingan pelajaran di kelas atau belajar individu. Dengan 
PhET Simulation memungkinkan para siswa untuk mempelajari fenomena kehidupan nyata 
dan ilmu yang mendasarinya, sehingga mampu memperdalam pemahaman dan 
meningkatkan minat mereka terhadap ilmu tersebut (Fitriyati & Prastowo, 2022).  

Dengan banyaknya pengembangan dan penelitian mengenai media belajar, sudah 
sepatutnya guru memahami berbagai media belajar dan menerapkannya dalam proses belajar 
mengajar di sekolah. Media pembelajaran tersebut dapat di kembangkan dalam suatu model 
pembelajaran sehingga mampu memotivasi siswa dan dapat mengembangkan makna 
sehingga akan memberikan kesan yang mendalam terhadap apa yang telah di pelajarinya. 
Media sendiri adalah sebagai alat komunikasi guna mengefektifkan proses belajar mengajar. 
Manfaat dari penggunaan media diharapkan mampu menarik perhatian siswa dan 
memudahkan peserta didik dalam memahami materi (Purwanto et al., 2016) 

PhET Interactive Simulation merupakan simulasi pembelajaran berupa software yang 
berguna untuk menjelaskan konsep-konsep fisis serta menghubungkan fenomena kehidupan 
nyata dengan ilmu yang mendasarinya sehingga menjadikan siswa lebih tertarik dan 
semangat melakukan praktikum. Media Phet Interactive Simulation dapat membantu siswa 
untuk melihat permasalahan yang terjadi secara nyata, sehingga siswa mendapat kesempatan 
untuk mengingat lebih lama dan pemahamannya menjadi lebih baik. Hal ini dijadikan 
peningkatan terhadap kemampuan siswa dalam melakukan pemecahan masalah fisika. Media 
Phet dapat meningkatkan kreatifitas siswa dalam pembelajaran IPA (Fauziah et al., 2021). 

Menurut (Ayu et al., 2023) bahwa penggunaan media juga sangat berpengaruh terhadap 
keberhasilan proses pembelajaran. Penggunaan media dalam proses pembelajaran akan 
sangat membantu kelancaran, efektivitas, dan efisiensi pencapaian tujuan pembelajaran. 
Sebagaimana yang tercantum dalam Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 tentang standar 
proses Pendidikan Dasar dan Menengah yang berbunyi “media pembelajaran di harapkan 
dapat membantu proses pembelajaran mempermudah proses pembelajaran di kelas yang 
bervariasi, sehingga dapat merangsang minat peserta didik untuk belajar dan menciptakan 
situasi belajar yang tidak mudah di lupakan oleh peserta didik”. 

Manfaat Media Pembelajaran Dengan adanya kemajuan teknologi informasi dan 
komunikasi maka guru dalam memberikan materi pelajaran harus mengikuti kemajuan 
tersebut. Guru harus dapat menggunakan media pembelajaran yang menarik, menyenangkan 
dan sesuai dengan kebutuhan belajar siswa. Sehingga siswa dapat dengan mudah menerima 
pelajaran yang di berikan oleh guru. Menurut Nasution dalam (Nurrita, 2018), manfaat media 
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pembelajaran sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran adalah sebagai berikut : 1) 
Pengajaran lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar. 2) 
Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya, sehingga dapat lebih di pahami siswa, serta 
memungkinkan siswa menguasai tujuan pengajaran dengan baik. 3) Metode pembelajaran 
bervariasi, tidak semata-semata hanya komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata lisan 
pengajar, siswa tidak bosan, dan pengajar tidak kehabisan tenaga. 4) Siswa lebih banyak 
melakukan kegiatan belajar, sebab tidak hanya mendengarkan penjelasan dari pengajar saja, 
tetapi juga aktivitas lain yang dilakukan seperti mengamati, melakukan, mendemonstrasikan 
dan lain-lainya. 

Pemanfaatan media simulasi PhET yang fleksibel dapat digunakan dengan berbagai 
strategi pembelajaran, masing-masing disesuaikan dengan tujuan yang hendak dicapai. 
Dikarenakan media simulasi PhET dapat diakses oleh siswa secara mandiri, maka strategi 
yang cocok untuk dikombinasikan dengan media simulasi PhET yaitu strategi pembelajaran 
yang berorientasi pada siswa. Hal ini dapat membuat siswa lebih aktif dalam kegiatan 
belajarnya sehingga menumbuhkan rasa ingin tahu siswa. Selain dapat mengonstruksi 
pengetahuannya secara mandiri, pembelajaran yang berorientasi pada siswa juga dapat 
membangun komunikasi yang baik kepada sesama siswa. Media simulasi PhET yang dapat 
diakses secara online oleh pendidik maupun peserta didik dapat digunakan tidak hanya dalam 
pembelajaran yang berlangsung di kelas tetapi juga pembelajaran yang berlangsung secara 
daring. Meski berbasis website, simulasi pada PhET tetap dapat diakses secara offline dengan 
cara mengunduh file simulasi terlebih dahulu melalui browser. 

Kolaborasi antara model discovery learning dengan media Phet diharapkan 
menciptakan suasana pembelajaran yang menarik, membuat peserta didik lebih aktif, dan 
meningkatkan hasil belajar fisika. Media Phet di harapkan dapat mengatasi kelemahan 
discovery learning. Adapun kelemahan discovery learning adalah siswa harus memiliki 
kesiapan dan kematangan mental, jumlah siswa jumlah siswa yang terlalu banyak tidak akan 
efektif dan adanya kritik. 

Berdasarkan latar belakang masalah dan kutipan para peneliti yang telah di paparkan di 
atas, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa salah satu metode yang bisa meningkatkan 
rasa ingin tahu dan kemampuan berpikir kritis peserta didik tentang pembelajaran IPA (Fisika), 
adalah menggunakan model pembelajaran discovery learning dan phet interactive simulation 
sebagai media belajar. Oleh karena itu peneliti mengadakan penelitian tentang Judul: 
“Pengaruh discovery learning terhadap hasil belajar siswa pada materi tekanan dengan 
menggunakan Phet Interactive Simulation di Kelas VIII SMP Negeri 13 Medan”. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh discovery learning terhadap hasil belajar 
peserta didik dan belajar peserta didik pada materi tekanan dengan bantuan media phet 
interactive simulation. 

 
2. Metode Penelitian 

 Penelitian ini merupakan jenis metode penelitian  eksperimen dengan menggunakan  
desain Pre-Ekperimental Designs (Non Designs) yaitu desain yang hanya terdapat kelas 
eksperimen dan kelas control dengan bentuk One-Group Pretest-Posttest Design. Penelitian 
ini hanya menggunakan satu kelompok penelitian yaitu kelompok eksperimen. Dengan 
demikian hasil perlakukan (posttest) dapat diketahui lebih akurat, karena dapat dibandingkan 
dengan keadaan sebelum diberikan perlakukan (pretest).  

 
 

Tabel 1. Desain Penelitian Pretest-Postest Design 

Group Pretest Perlakukan Posttest 

Subjek 
penelitian O1 X O2 

(Angelica & Napitupulu, 2022) 
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 Perlakuan (treatment) diberikan kepada subjek penelitian untuk mengetahui apakah 
terdapat pengaruh terhadap hasil belajar. Dikatakan terdapat pengaruh apabila terdapat 
pengaruh terhadap hasil belajar yang signifikan pada kelas eksperimen. Untuk mengetahui 
perbedaan hasil belajar digunakan pretest dan posttest. Pretest digunakan untuk mengetahui 
kemampuan akhir siswa setelah pemberian pemberlakuan. 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 13 Medan Tahun 
Pelajaran 2022/2023 yang berjumlah 7 kelas dengan total seluruhnya 210 orang. Sampel 
dalam penelitian ini adalah kelas VIII 4 yang sudah ditentukan   dengan menggunakan teknik 
sampling purposive. Total sampel yang digunakan sebanyak 31 orang. 

Variabel dalam penelitian ini adalah variabel bebas (independent)  dan variabel terikat  
(dependent). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah  model pembelajaran discovery 
learning dan variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar peserta didik. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen ranah kognitif. Tes 
belajar siswa, yang diberikan dua kali selama pembelajaran yaitu pretest dan posttest 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini. Pretest diberikan sebelum mata pelajaran 
diajarkan untuk menilai keterampilan awal siswa, dan posttest diberikan setelah kesimpulan 
dari instruksi untuk menilai pemahaman siswa tentang topik tekanan. Dua puluh item 
membentuk keseluruhan tes, yang merupakan tes objektif dengan empat kemungkinan 
jawaban. Jawaban yang benar diberi skor 1 (satu) dan skor 0 (nol) jika jawaban salah. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan instrumen soal yaitu 
berbentuk pilihan  berganda untuk hasil belajar. Tes hasil belajar dalam bentuk pilihan ganda 
ini digunakan untuk mengumpulkan data hasil belajar dalam materi Tekanan dengan bantuan 
media Phet Interactive  Simulation. Instrumen soal yang digunakan pada penelitian ini terlebih 
dahulu diuji menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas.untuk mengetahui keandalan 
instrumen yang dipergunakan dalam pengambilan data. 

Teknik analiis data dalam penelitian ini menggunakan uji normalitas data dan uji 
homogenitas sebagai prasyarat sebelum uji-t dilaksanakan, uji N-Gain dan uji regresi. 
Pengolahan analisis dilakukan dengan menggunakan bantuan Software Excel For Windows. 
 
3. Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 13 Medan Tahun Pelajaran 2022/2023. 
Penelitian ini dilaksanakan selama 4 kali pertemuan pada kelas eksperimen. Di kelas 
eksperimen dilakukan perlakuan yaitu dengan menggunakan PhET sebagai media belajar 
pada materi Tekanan. Pada software PhET terdapat berbagai macam media belajar berbentuk 
animasi yang  dapat digunakan untuk memudahkan siswa selama proses pembelajaran 
berlangsung. 

Sebelum dilaksanakan pengambilan data, terlebih dahulu dipersiapkan instrumen 
penelitian. Instrumen lebih dahulu disusun agar mendapatkan data penelitian yaitu hasil 
belajar. Setelah disusun instrumen berupa pilihan ganda, selanjutnya dilaksanakan uji validitas 
dan uji reliabel. Dari 30 soal yang telah di uji, terdapat 20 soal yang valid, dan 2 soal yang 
tidak reliabel, sehingga dari 30 soal yang di putuskan hanya 20 soal yang akan digunakan. 

Setelah didapatkan instrumen tes yang telah valid dan reliabel, kemudian dilanjutkan 
dengan pengambilan data hasil penelitian berupa hasil belajar. Hasil belajar berupa nilai dari 
Pretest dan Posttest. Pretest hasil belajar siswa pada kelas eksperimen dilaksanakan pada 
tanggal 02 Mei 2023. Sementara untuk Posttest hasil belajar siswa dilaksanakan pada tanggal 
03 Mei 2023. 

 
Data Nilai Pretest dan Posttest Peserta Didik 

Data nilai pretest diolah untuk melihat kemampuan awal yang dimiliki oleh kelas 
eksperimen sebelum diberikan perlakuan pada model pembelajaran Discovery Learning. 
Setelah diberikan perlakuan dikelas eksperimen, lalu diberikan Posttest untuk mengetahui 
sejauh mana model pembelajaran Discovery Learning dapat mempengaruhi hasil belajar 
peserta didik. Rata-rata Pretest dan Posttest pada kelas eksperimen dapat dilihat pada 
gambar 1. 

 



Jurnal Pendidikan Fisika Undiksha I Vol. 13 No. 3, November 2023 

406 
 

0

20

40

60

80

28.5

70.17

M
ea

n 
pe

ro
le

ha
n 

H
as

il 
Be

la
ja

r
Pretest Posttest

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Mean Perolehan Hasil Belajar peserta Didik 
 

Uji Normalitas 
Uji normalitas adalah mengadakan pengujian apakah sampel berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal. Melaluli uji liliefors dengan α = 0,05 di peroleh harga Lhitung dan Ltabel 
untuk mendapatkan pretest maupun posttest masing-masing sampel. Uji normalitas 
menggunakan data nilai Pretest pada kelas eksperimen. Hasil uji normalitas data yang telah 
dilakukan dapat dilihat pada tabel 2. 

 
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Liliefors 

Data 
Nilai 

Kelas Lhitung Ltabel Kesimpulan 

Pretest Eksperimen 0,122 0,161 Normal 
Posttest Eksperimen 0,151 0,161 Normal 

 
Hasil uji normalitas yang terdapat pada tabel 2. Diatas, memperoleh nilai Lhitung < Ltabel 
dengan α = 0,05. Berdasarkan kriteria pengujian untuk uji normalitas dapat disimpulkan bahwa 
data nilai pretest dan Posttest yang diperoleh dari kelas eksperimen berdistribusi normal. 
Maka, data yang telah dikerjakan berhasil memenuhi syarat pada uji normalitas untuk 
melakukan uji hipotesis. 
 
Uji Homogenitas 

Uji homogenitas ini bertujuan untuk mengetahui apakah data mempunyai varian yang 
homogen atau tidak. Melalui uji F dengan α = 0,05 di peroleh harga Fhitung dan Ftabel untuk 
data pretest maupun posttest. Hasil uji homogenitas data yang telah dilakukan dapat dilihat 
pada tabel 3. 
 

Tabel 3. Ringkasan Hasil Uji Homogenitas 
Data 
Nilai 

Kelas Varians Fhitung Ftabel Kesimpulan 

Pretest Eksperimen 28,5 1,10 1,86 Homogen 
Posttest Eksperimen 70,17 

 
Pada tabel 3. diketahui bahwa sampel yang berupa kelas eksperimen berasal dari 

populasi yang homogen. Hal ini terlihat dari nilai atau harga Fhitung < Ftabel yang 
mengindikasi bahwa sampel berasal dari populasi yang homogen dengan α = 0,05, 
berdasarkan pada kriteria pengujian yang homogenitas data dapat disimpulkan bahwa varians 
data Pretest dan Posttest homogen. Maka, uji prasyarat homogenitas data penelitian terpenuhi 
untuk melakukan uji hipotesis penelitian. 
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Uji Hipotesis 
Setelah melakukan uji normalitas dan uji homogenitas diketahui bahwa sampel pretest-

posttest kelas eksperimen adalah sampel berdistribusi normal dan memiliki varians yang 
homogen maka dapat di lanjutkan dengan uji hipotesis. Dalam penelitian ini menggunakan Uji-
t satu pihak (One Tail Test) untuk melihat kesamaan kemampuan awal belajar siswa pada 
kelas eksperimen.  

Uji hipotesis ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan yang 
signifikan antara Posttest hasil belajar dari kelas eksperimen yang menggunakan Phet 
interactive Simulation sebagai media belajar pada model Discovery Learning dengan sebelum 
diberikannya model pembelajaran Discovery Learning berbantuan media PhET. Hipotesis yag 
diuji disini adalah: 

Ha = Ada perbedaan uang signifikan antara Pretest dan Posttest dari hasil belajar siswa 
dengan bantuan media Phet Interactive Simulation. 

Ho = Tidak ada perbedaan yang signifikan antara Pretest dan Posttest dari hasil belajar 
siswa dengan bantuan media Phet Interactive Simulation. 

Kriteria yang digunakan untuk mengambil keputusan hipotesis atau menyimpulkan 
hipotesis adalah dengan memakai taraf signifikan 5% (0,05). Hasil uji hipotesis dapat dilihat 
pada tabel 4. 
 

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis 
Data Kelas Nilai Rata-Rata thitung ttabel Kesimpulan 
Pretest 
Eksperimen 

28,5 

16,11 2,04 Ha di terima dan Ho 
di tolak. Posttest 

Eksperimen 
70,17 

 
Pada tabel 4 hasil dari uji hipotesis penelitian Pretest-Posttest pada kelas eksperimen 

menunjukkan bahwa nilai Thitung > Ttabel yaitu 16,11 > 2,04 dengan α = 0,05, berdasarkan kriteria 
pengujian, maka Ha diterima yang artinya terdapat adanya pengaruh model pembelajaran 
Discovery Learning dengan bantuan media Phet Interactive Simulation terhadap hasil belajar 
siswa pada materi Tekanan di kelas VIII-4 SMP Negeri 13 medan Tahun Pelajaran 2022/2023. 

 
Uji Normalitas Gain (N-Gain) 

Uji Normalitas Gain (N-Gain) di gunakan untuk mengetahui efektivitas setelah di berikan 
perlakuan. N-Gain ini relatif di gunakan dalam pengolahan data one group pretest-posttest 
design, N-Gain dilakukan dengan cara menghitung selisih antara nilai pretest (tes sebelum di 
terapkannya perlakuan) dan nilai posttest (tes setelah di beri perlakuan). 
Tabel 5. Hasil Uji N-Gain Kelas Pretest-Posttest 

Data Rata-Rata (N-Gain) Kategori 
Pretest-posttest 57.822 Sedang 

 
Berdasarkan pada tabel 5. dari uji N-Gain pada kelas eksperimen yang memperoleh nilai 

rata-rata pretest dan posttest 57.822 berada pada kategori sedang. Jadi dapat di simpulkan 
terdapat adanya pengaruh yang signifikan pada model pembelajaran discovery learning 
dengan bantuan media belajar phet interactive simulation. 

 
Uji Regresi 

Uji regresi bertujuan untuk mengetahui nilai pengaruh model pembelajaran discovery 
learning pada materi tekanan terhadap hasil belajar siswa dengan bantuan media phet 
interactive simulation di kelas VIII SMP Negeri 13 Medan. Maka dapat di ketahui melalui 
persamaan matematis regresi linier sederhana y = a + bx. 

Berdasarkan hasil penelitian dengan nilai rata-rata lembar observasi aktivitas peserta 
didik model pembelajaran discovery learning terhadap hasil belajar 68,53 dan nilai rata-rata 
posttest kelas eksperimen model pembelajaran discovery learning 70,17. Maka dapat di 
peroleh persamaan regresi linear sederhana yaitu y = 27,32 + 0,62X. persamaan regresi linear 
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tersebut dapat di jelaskan sebagai berikut: a = 27,32 yang artinya jika minat belajar peserta 
didik rendah atau bernilai 0, maka hasil belajar bernilai positif yaitu 27,32. Jika b bernilai positif 
yaitu 0,62, dimana nilai 0,62 adalah nilai model pembelajaran yang telah di terapkan, maka 
dapat di artikan bahwa setiap peningkatan pengaruh minat belajar peserta didik sebesar 1 
satuan maka hasil belajar juga akan meningkat sebesar 0,62. Dengan variabel bebas yang 
positif maka dapat di simpulkan bahwa adanya pengaruh yang signifikan antara kedua 
variabel. 

Penelitian ini juga sesuai dengan temuan penelitian terdahulu antara lain: Penerapan 
model discovery learning dalam pembelajaran menuntut peran aktif siswa selama proses 
pembelajaran berlangsung. Selain itu, model discobery learning dapat menjadikan siswa lebih 
termotivasi untuk terlibat aktif dalam menemukan masalah dan saling bekerja sama dalam 
aktivitas pemecahan masalah terhadap permasalahan yang di berikan. (Karaeng et al., 2022). 
Penggunaan media simulasi Phet memberikan kesempatan kepada siswa untuk lebih aktif 
dalam mengeksplorasi dan memahami konsep fisika yang abstrak, phet juga dapat digunakan 
secara offline menggunakan komputer/laptop maupun smartphone sehingga siswa memiliki 
kesempatan untuk melakukan percobaan tanpa harus berada di laboratorium. Menurut (Ririn 
et al., 2020).  

Simulasi PhET sejalan dengan berkembangnya Revolusi Industri 4.0 agar siswa 
memiliki literasi teknologi yang baik dan mahir dalam menggunakannya. Siswa juga dapat 
belajar langsung bereksplorasi melalui simulasi PhET. Simulasi ini dapat membuat animasi 
fisika abstrak. Virtual lab memberikan pengaruh positif terhadap prestasi dan sikap siswa jika 
dibandingkan dengan metode pengajaran konvensional.(Taufik Adi Sarwoto et al., 2020) 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Yance, dkk dalam (Fira, 2021) bahwa siswa di 
latih untuk dapat mengembangkan pola pikirnya untuk mengonstruksi pengetahuan baru yang 
di kaitkan dengan pengetahuan yang sudah ada sesuai dengan lingkungan sekitarnya. Hal 
tersebut berlandaskan teori konstruktivisme, pengetahuan memang berasal dari luar, tetapi 
dikonstruksi oleh dan dari dalam diri seseorang karena pengetahuan terbentuk oleh dua faktor 
penting, yaitu objek menjadi bahan pengamatan dan kemampuan subjek untuk 
menginterpretasi objek tersebut. 

Berdasarkan hasil pengamatan penelitian yang dilakukan oleh (Sari et al., 2017) bahwa 
selama proses pembelajaran berlangsung, terlihat bahwa perlakuan yang di berikan kepada 
kelas eksperimen membuat siswa lebih aktif dan termotivasi untuk belajar sehingga 
meningkatkan pemahaman konsep fisika siswa. Pada tahap pengumpulan data, siswa di latih 
menemukan konsep-konsep fisika secara berkelompok melalui kegiatan eksperimen 
menggunakan media laboratorium virtual berupa PhET. Penggunaan media ini sangat 
mendukung pembelajaran discovery learning dalam menemukan konsep-konsep fisika. 

Dengan temuan Model discovery learning berbantuan phet interactive simulation ini 
dapat menyebabkan peserta didik aktif dengan kegiatan belajarnya sendiri dengan melibatkan 
akalnya dalam menemukan dan melakukan eksperimen. Menimbulkan rasa senang pada 
peserta didik, karena tumbuhnya rasa menyelidiki dan rasa ingin tahu. Dengan menggunakan 
PhET ini sebagai media belajar bagi peserta didik dalam menerapkan model pembelajaran, 
sehingga sangat membantu dan memudahkan peneliti dalam mengajarkan materi tekanan. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh (Surbakti et al., 2022) nilai pretest peserta didik 
pada kelas eksperimen memiliki nilai rata-rata 27,4 dengan standar deviasi 7,09 dan pada nilai 
posttest kelas eksperimen 78,4 dengan standar deviasi 12,14. Berdasarkan hasil perhitungan 
hipotesis uji t satu pihak untuk α = 0.05 dan dk = 48 diperoleh thitung = 5,454 dan ttabel = 1,676, 
dengan thitung > ttabel maka Ha diterima dan Ho ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh signifikan model pembelajaran discovery learning terhadap hasil belajar 
peserta didik. Pada kelas eksperimen dilakukan observasi aktivitas belajar dengan 
menggunakan model pembelajaran discovery learning diperoleh nilai rata-rata peserta didik 
adalah 67,08. Berdasarkan nilai posttest dan nilai aktivitas peserta didik tersebut dapat 
dilakukan uji regresi hubungan masing-masing variabel dengan perolehan hasil Y= 22,71 + 
0,57 X, sehingga dari hasil pengamatan yang dilakukan oleh observer diperoleh bahwa 
aktivitas peserta didik mengalami peningkatan yang positif koefisien x atau nilai b adalah 0,57 
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menunjukkan bahwa setiap kenaikan aktivitas pembelajaran dengan model discovery learning 
sebesar 1 satuan akan meningkatkan hasil belajar peserta didik sebesar 0,57 satuan. 
 Dari beberapa hasil penelitian diatas dapat dikatakan bahwa pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran Discovery learning dengan bantuan Phet Interactive 
Simulation  memberikan pengaruh yang sangat baik terhadap hasil belajar siswa  sehingga  
hasil belajar siswa dapat meningkat. 
 
4. Kesimpulan dan Saran 

 Berdasarkan data hasil penelitian dan analisis data, maka dapat di simpulkan bahwa: 
Model pembelajaran discovery learning dengan bantuan media phet interactive simulation 
mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik SMP Negeri 13 Medan kelas VIII 4 Tahun 
Pelajaran 2022/2023. Pengaruh discovery learning terhadap hasil belajar dapat dilihat dari 
peningkatan rata-rata prestest terhadap postes, yaitu Nilai pretest peserta didik pada kelas 
eksperimen memiliki rata-rata 28,5 dengan standar deviasi 11,23. Pada nilai posttest peserta 
didik pada kelas eksperimen memiliki nilai rata-rata 70,17 dengan standar deviasi 10,17.  
Model pembelajaran discovery learning dengan bantuan media phet interactive simulation 
memberikan pengaruh terhadao hasil belajar peserta didik SMP Negeri 13 Medan kelas VIII 4 
Tahun Pelajaran 2022/2023. Berdasarkan hasil perhitungan melalui uji t di peroleh thitung = 
16,11 dan ttabel = 2,04 sehingga di peroleh thitung < ttabel maka Ho di terima adanya perbedaan 
dan regresi linear sederhana yaitu y = 27,32 + 0,62X. 

Berdasarkan analisis data secara keseluruhan maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh discovery learning terhadap hasil belajar siswa pada materi tekanan dengan 
bantuan media Phet Interactive Simulation di kelas VIII-4 SMP Negeri 13 Medan. 

Adapun yang menjadi saran untuk penelitian selanjutnya yang ingin menggunakan 
model pembelajaran discovery learning dengan bantuan media Phet Interactive Simulation 
diantaranya: (1) Guru diharapkan harus terus memperdalam pengetahuan mengenai macam-
macam media yang berbasis software agar pembelajaran lebih menarik dan siswa juga dapat 
lebih mudah memahami materi yang diajarkan. (2) Bagi para peneliti selanjutnya disarankan 
untuk membandingkan hasil belajar peserta didik yang menggunakan model pembelajaran 
Discovery Learning terhadap hasil yang tidak menggunakan model pembelajaran Discovery 
Learning pada materi tekanan dengan bantuan media belajar Phet Interactive Simulation. Hal 
ini dapat memberikan gambaran yang lebih jelas tentang pengaruh discovery learning dengan 
bantuan media belajar phet interactive simulation dan juga mempermudah peserta didik dalam 
memahami materi tekanan. (3) Dalam proses belajar, setiap siswa harus diupayakan untuk 
terlibat secara aktif guna mecapai tujuan pembelajaran. Hal ini memerlukan bantuan dari guru 
untuk memotivasi dan mendorong agar siswa dalam proses belajar terlibat. Guru harus 
menguasai baik materi maupun strategi dalam pembelajaran. (4) Guru dapat menjadikan 
media Phet Interactive Simulation sebagai media belajar agar dapat meningkatkan hasil 
belajar peserta didik 
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